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PENGARUH PENERAPAN CORPORATE GOVERNANCE, KEPEMILIKAN
KELUARGA, LEVERAGE DAN PROFITABILITAS TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI tahun 2012-2015)

ABSTRAK

Penghindaran pajak merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk
mengurangi atau menghilangkan hutang pajak yang harus dibayar tetapi tidak melanggar
peraturan undang-undang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
corporate governance (diproksikan dengan kepemilikan institusional, kualitas audit dan
komite audit), kepemilikan keluarga, leverage dan profitabilitas terhadap penghindaran
pajak.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2015. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi.
Jumlah sampel yang diolah sebanyak 191 tahun perusahaan. Teknik analisis penelitian
menggunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh
kepemilikan institusional, kualitas audit, komite audit dan kepemilikan keluarga.

Kata kunci: corporate governance, kepemilikan keluarga, leverage, profitabilitas,
penghindaran pajak.

ABSTRACT

Tax avoidance is an attempt made by the taxpayer to reduce or eliminate tax debt
to be paid but do not violate any applicable laws . This research aims to analyze the effect
of the application of corporate governance (which proxis by institutional ownership, quality
audit and the audit Committee), family ownership, leverage and profitability against tax
avoidance.

Population and sample in this research is the manufacturing company listed in BEI
2012-2015 year. The sampling technique used was purposive sampling. Method of data
collection is done using documentation. Number of samples processed as many as 191
years of the company. Research analysis techniques using multiple linear regression.

The results showed that the leverage of a positive effect against tax avoidance and
profitability effect negatively to tax avoidance. The results of this study also indicated that
tax avoidance is not affected by institutional ownership, quality auditing, audit commitee
and ownership family.

Keywords: corporate governance, family ownership, leverage, profitability, tax
avoidance.



1. PENDAHULUAN

Di era pembangunan dan pembiayaan saat ini, pemerintah membutuhkan dana yang
cukup besar untuk menjalankan berbagai program kerja yang telah disusun. Pajak
merupakan salah satu sumber dana yang termasuk dalam APBN. Dalam APBN 2015,
pendapatan tertinggi berasal dari sektor pajak yaitu sebesar 67% (kemenkeu.go.id).
Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah selalu mendapat sambutan
baik dari perusahaan. Perusahaan berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin
karena pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih, sedangkan bagi pemerintah
menginginkan pajak setinggi mungkin guna untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan (Darmawan dan Sukartha, 2014).

Dalam upaya untuk mengurangi beban pajak pihak manajemen dapat melakukan
berbagai macam cara seperti penghindaran pajak (tax avoidance) (Damayanti dan
Susanto, 2015). Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi hutang pajak
yang bersifat legal, kegiatan ini memunculkan resiko bagi perusahaan antara lain denda
dan buruknya reputasi perusahaan dimata publik. Apabila penghindaran pajak melebihi
batas atau melanggar hukum dan ketentuan yang berlaku maka aktivitas tersebut dapat
tergolong ke dalam penggelapan pajak (tax evasion) (Prakosa, 2014). Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan penghindaran
perpajakannya yaitu corporate governance, kepemilikan keluarga, leverage dan
profitabilitas.

Corporate governance merupakan sistem dan struktur yang mengatur hubungan
antara pihak manajemen dengan pemilik baik yang memiliki saham mayoritas maupun
minoritas di suatu perusahaan. Corporate governance berguna untuk melindungi
investor dari adanya perbedaan kepentingan pemegang saham (principle) dengan pihak
manajemen (agent) (Damayanti dan Susanto, 2015). Namun, banyaknya perusahaan
yang melakukan penghindaran pajak membuktikan bahwa corporate governance belum
sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan publik di Indonesia (Maharani dan
Suardana, 2014).

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang
yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan

jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh



perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak
perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi
berkurang (Adelina, 2012 dalam Darmawan dan Sukartha, 2014). Perusahaan dapat
dinyatakan baik apabila memiliki nilai leverage yang rendah. Dengan demikian,
perusahaan dengan nilai leverage rendah juga memiliki kemungkinan untuk melakukan
penghindaran pajak yang relatif rendah.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi Kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal
saham tertentu. Pendekatan ROA menunjukkan bahwa besarnya laba yang diperoleh
perusahaan dengan menggunakan total asset yang dimilikinya. ROA juga
memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang terlepas dari
pendanaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik performa perusahaan dengan
menggunakan asset dalam memperoleh laba bersih (Darmawan dan Sukartha, 2014).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai apakah penerapan corporate governance, kepemilikan keluarga, leverage dan

profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

. METODE PENELITIAN
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang merupakan

emiten Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2015. Pada penelitian ini
teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Adapun Kkriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: (1) Perusahaan manufaktur yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015, (2) Perusahaan manufaktur
yang menyajikan laporan keuangan auditan periode penyusunan yang berakhir pada
31 Desember selama tahun 2012-2015, (3) Perusahaan yang menyajikan laporan
keuangan dalam satuan mata uang rupiah selama periode tahun 2012-2015, (4)
Perusahaan tidak memiliki kompensasi rugi fiskal, agar tidak menyebabkan distorsi
dalam pengukuran penghindaran pajak (Richardson dan Lanis, 2007 dalam
Darmawan dan Sukartha, 2014).



2.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
2.2.1 Penghindaran Pajak
Dalam penelitian ini penghindaran pajak adalah suatu bentuk pengurangan
pajak yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur tetapi masih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Pengukuran aktivitas penghindaran pajak
dalam penelitian ini mengacu dari penelitian Prakosa, 2014. Penghindaran
pajak diukur dengan model Cash Effective Tax Rate (CETR) dengan rumus

sebagai berikut:

Pembayaran Pajak

CETR =
Laba Sebelum Pajak

2.2.2 Corporate Governance
Corporate governance dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
proksi kepemilikan institusional, kualitas audit dan komite audit. Proksi
kepemilikan institusional diukur dengan proporsi saham yang dimiliki institusi
pada akhir tahun yang dinyatakan dalam presentase. Proksi kualitas audit
diukur dengan menggunakan variable dummy yang bernilai 1 apabila audit
laporan keuangan dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four
yaitu Price Water House Cooper—PWC, Deloitte Touche Tohmatsu, KPMG,
dan Ernst & Young —E&Y, dan bernilai O apabila audit laporan keuangan tidak
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four (Damayanti dan
Susanto, 2015). Proksi komite audit di ukur dengan menggunakan variable
dummy yang bernilai 1 jika komite audit berjumlah tiga anggota, dan bernilai 0
jika komite audit kurang dari tiga anggota (Andryani, 2008 dalam Damayanti
dan Susanto, 2015).
2.2.3 Kepemilikan Keluarga
Kepemilikan keluarga adalah suatu perusahaan yang dimiliki, dikontrol,
dan dijalankan oleh anggota sebuah atau beberapa keluarga. Kepemilikan
keluarga diukur dengan menggunakan variabel dummy, jika proporsi
kepemilikan keluarga > 50% maka diberi nilai 1 dan jika proporsi kepemilikan

keluarga < 50% maka diberi nilai 0.



2.2.4 Leverage
Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka
panjang maupun jangka pendek membiayai aktiva perusahaan (Kurniasih &
Sari, 2013). Dalam penelitian ini leverage diukur dari total utang jangka pendek
maupun jangka panjang dengan total debt to equity ratio dengan rumus sebagai

berikut:

Total Liabilities

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas

2.2.5 Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On Assets
(ROA), yaitu suatu kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan laba
(Prakosa, 2014). ROA dalam penelitian ini diukur dengan rumus sebagai

berikut:

Laba (Rugi)Bersih Setelah Pajak
ROA = X 100%
Total Aset

2.3 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda (Multiple
Linear Regression Method). Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan
antara penghindaran pajak dengan variabel independennya. Penelitian ini
menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:
TAV = a + BiKIN + B2QAU + B3sCAU + BsFAM + BsLEV + BePro + ¢
Keterangan:
TAV = penghindaran pajak (tax avoidance)
o = konstanta
B = koefisien regresi
KIN = kepemilikan institusional
QAU = kualitas audit
CAU = komite audit
FAM = kepemilikan keluarga
LEV =leverage
Pro = profitabilitas

€ = error



3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
3.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z. Suatu
data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) hasil
perhitungan Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari a (0,05).

Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov- Sig Keterangan
Smirnov
Unstandardized 1.352 0.052 Data Terdistribusi
Residual Normal

Sumber : Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan hasil dari tabel 3.1 dengan menggunakan pengujian
Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk model
regresi sebesar 0.052 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
persamaan regresi untuk model untuk penelitian ini memiliki sebaran data yang
normal.

3.1.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas dapat dilihat dari: (1) nilai tolerance dan lawannya, (2)
variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama

dengan nilai VIF < 10.
Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
KIN 0.875 1.143 Bebas Multikolinearitas
QAU 0.805 1.242 Bebas Multikolinearitas
CAU 0.901 1.110 Bebas Multikolinearitas
FAM 0.877 1.140 Bebas Multikolinearitas
LEV 0.954 1.049 Bebas Multikolinearitas
PRO 0.788 1.269 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Dapat dilihat pada Tabel 3.2 hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
variabel KIN, QAU, CAU, FAM, LEV dan PRO tidak terdapat masalah
multikolinieritas, karena nilai Variance Inflation Model (VIF) kurang dari 10



dan nilai Tolerance lebih dari 0,10. Oleh karena itu, penelitian ini dinyatakan
lolos uji multikolinieritas.
3.1.3 Uji Heteroskedastisistas
Uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas.
Tabel 3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig a Keterangan
KIN 0.768 0.05 Bebas Heteroskedastisitas
QAU 0.506 0.05 Bebas Heteroskedastisitas
CAU 0.728 0.05 Bebas Heteroskedastisitas
FAM 0.955 0.05 Bebas Heteroskedastisitas
LEV 0.268 0.05 Bebas Heteroskedastisitas
PRO 0.094 0.05 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017

Berdasarkan tersebut di atas bahwa hasil yang ditunjukan pada setiap angka
tersebut nampak bahwa semua variabel independen menunjukkan nilai p lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen
tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.

3.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi di antara anggota observasi
yang diurut menurut waktu (seperti data deret berkala) atau ruang (seperti data
lintas sektoral). Masalah ini muncul karena residual (kesalahan pengganggu)

tidak bebas dari satu observasi ke observasi yang lainnya.

Tabel 3.4 Hasil Uji Autokorelasi
Uji Durbin-Watson

DU 1.828
DW 1.871
4-DU 2.172
Keterangan Bebas Autokorelasi

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017



Pada tabel 3.4 uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji
Durbin-Watson. Nilai du < dw < 4-du sebesar 1.828 < 1.871 < 2.172 atau dw
> du yaitu 1.871 > 1.828 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.

3.2 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
3.2.1 KIN tidak mempunyai pengaruh terhadap TAV

Variabel KIN diketahui bahwa nilai thitung Sebesar 0,592 lebih kecil dari teabel
1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,555 lebih besar dari o = 0,05,
berarti H1 ditolak, yang artinya bahwa variabel KIN tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap TAV. Pemilik institusional memainkan
peran penting dalam memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer.
Seharusnya hal ini dapat memaksa manajemen untuk menghindari perilaku
mementingkan diri sendiri, tapi pemilik institusional ini juga memiliki insentif
untuk memastikan bahwa manajemen membuat keputusan yang dapat
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham institusional, karena adanya
struktur kepemilikan belum mampu mengontrol dengan baik tindakan
manajemen atas sikap opportunitiesnya dalam melakukan manajemen laba.

3.2.2 QAU tidak mempunyai pengaruh terhadap TAV

Variabel QAU diketahui bahwa nilai thitung Sebesar 1,545 lebih kecil dari
tranel 1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,124 lebih besar dari o =
0,05, berarti H2 ditolak, yang artinya bahwa variabel QAU tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap TAV. Dalam hal ini perusahaan yang
diaudit oleh KAP the big four memang akan lebih cenderung dipercayai oleh
fiskus karena KAP tersebut memiliki reputasi yang lebih baik, memiliki
integritas yang tinggi, namun jika perusahaan bisa memberikan keuntungan dan
kesejahteraan yang lebih baik terhadap KAP yang mempunyai reputasi yang
baik.

3.2.3 CAU tidak mempunyai pengaruh terhadap TAV

Variabel CU diketahui bahwa nilai thitung Sebesar -0,137 lebih kecil dari
traver 1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,891 lebih besar dari o =
0,05, berarti H3 ditolak, yang artinya bahwa variabel CAU tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap TAV. Menurut BEI dan Bapepam-LK



setiap perusahaan yang terdaftar di BEI wajib memiliki komite audit, yang
anggotanya terdiri dari satu orang komisaris independen sebagai ketua dan
minimal 2 orang pihak eksternal perusahaan yang independen sebagai anggota.
Dewan komisaris wajib membentuk komite audit sekurang-kurangnya tiga
orang yang di angkat dan diberhentikan serta bertanggungjawab terhadap
dewan komisaris. Komite audit yang beranggota sedikit, cenderung dapat
bertindak lebih efisien, namun juga memiliki kelemahan, yakni minimnya
pengalaman anggotanya.
3.24 FAM tidak mempunyai pengaruh terhadap TAV
Variabel FAM diketahui bahwa nilai thitung Sebesar 0,917 lebih kecil dari
traver 1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,360 lebih besar dari o =
0,05, berarti H4 ditolak, yang artinya bahwa variabel FAM tidak mempunyai
pengaruh dan tidak signifikan terhadap TAV. Hasil ini menunjukkan bahwa
besarnya kepemilikan keluarga tidak menentukan dilakukannya penghindaran
pajak oleh perusahaan. Keuntungan yang didapatkan perusahaan yang berasal
dari pajak besarnya lebih dari kemungkinan kerugian akibat penurunan harga
saham perusahaan atau kemungkinan hukuman dari instansi perpajakan.
3.2.5 LEV mempunyai pengaruh positif terhadap TAV
Variabel LEV diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 4,239 lebih besar dari
traver 1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari o =
0,01, berarti H5 diterima, yang artinya bahwa variabel LEV mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap TAV. Jika leverage mengalami
peningkatan maka penghindaran pajak akan menurun, karena laba kena pajak
akan menjadi lebih kecil dan insentif pajak atas bunga utang menjadi semakin
besar. Sehingga semakin tinggi leverage maka semakin rendah tax avoidance
yang dilakukan perusahaan karena timbulnya biaya bunga.
3.2.6 PRO mempunyai pengaruh negatif terhadap TAV
Variabel PRO diketahui bahwa nilai thiwung Sebesar -3,364 lebih kecil dari
traver 1,943 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari o =
0,01, berarti H5 diterima, yang artinya bahwa variabel PRO mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap TAV. Jika profitabilitas meningkat,



maka penghindaran pajak akan menurun. Hal ini dapat terjadi apabila suatu
perusahaan memiliki laba yang tinggi, maka perusahaan tidak akan melakukan
penghindaran pajak karena perusahaan memiliki laba yang cukup untuk

memenuhi kewajiban membayar pajaknya.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: kepemilikan institusional, kualitas
audit, komite audit dan kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Sedangkan leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.
4.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: (1) Penelitian ini
terbatas pada pengujian hanya dilakukan dengan menguji pengaruh tiap-tiap
komponen corporate governance secara terpisah terhadap penghindaran pajak
sehingga tidak dapat menangkap pengaruh komponen corporate governance
secara keseluruhan. (2) Penelitian ini terbatas pada pengukuran penghindaran
pajak masih bersifat taksiran dan pendekatan, bukan angka yang sebenarnya
karena alasan untuk mendapatkan data pajak yang dibayar sebenarnya adalah
sulit dan pengukuran tersebut di kalangan ahli masih diperdebatkan serta oleh
para peneliti masih dicari kemungkinan alternatif proksi untuk ukuran
penghindaran pajak.
4.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai
berikut: (1) Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya masukkan variabel jenis
industri, sehingga dapat diketahui pengaruh corporate governance terhadap
penghindaran pajak pada tiap-tiap jenis industri. (2) Bagi perusahaan guna

mengurangi  kesempatan perusahaan melakukan penghindaran pajak,
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hendaknya pihak fiskus meningkatkan monitoring dan pengawasan atas
pelaksanaan kewajiban perpajakan perusahaan, khususnya bagi perusahaan

yang melaporkan kerugian pada laporan keuangan.
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